ABSTRAK

Konflik antara Palestina dan Israel menjadi perhatian dunia. Hal tersebut
dikarenakan konflik tersebut masih belum bisa mereda. Situasi tersebut menjadi
lebih parah ketika terdapat kasus serangan pada tanggal 7 Oktober 2023. Banyak
korban jiwa kehilangan nyawanya, termasuk anak-anak hingga para lansia. Seluruh
bangunan pun rata dengan tanah, membuat masyarakat Palestina harus mengungsi.
Tidak ada rasa keamanan dan kedamaian. Menanggapi hal tersebut, pemerintah
Indonesia memberikan dukungan terhadap Palestina melalui beberapa cara, seperti
berdonasi. Dukungan lainnya juga dilakukan oleh masyarakat Indonesia dengan
menaikkan hashtag #FreePalestine melalui media Twitter. Akan tetapi, ramainya
topik tersebut justru menyebabkan terjadinya konflik antarumat beragama. Diawali
dari tweet yang diunggah oleh pemilik akun @DeHoutman_id, yang menyatakan
dukungannya kepada Israel. Banyak orang-orang yang menyayangkan pilihannya
dan berujung pada perilaku intoleransi terhadap umat Kristiani. Beberapa akun
menggunakan ayat-ayat Alkitab yang artinya disalahgunakan, karena adanya
pandangan bahwa umat Kristiani merupakan bagian dari wilayah Israel. Konflik
tersebut dikaji dengan menerapkan Teori Konflik Sosial milik Max Weber.
Menurut Max Weber, terdapat 4 tindakan sosial yang dapat memicu terjadinya
konflik. Tindakan sosial tersebut adalah zweckrationalitat, wertrationalitat action,
affectual action, dan traditional action. Terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh
pemilik akun @DeHoutman_id dengan cara yang kurang tepat. Hal tersebut
dilandasi oleh nilai kehidupan dan sisi emosional yang dimilikinya. Selain itu,
terdapat sikap intoleransi yang masih terjadi di lingkungan sekitar. Penelitian ini
juga menggunakan StudiHermeneutika Kritis milik Paul Ricoeur untuk memahami
bagaimana umat Kristen menanggapi kehadiran akun Twitter tersebut. Tahapan
yang dilakukan adalah pre-reflective understanding, penjelasan metodis, dan
appropriation. Analisis dilakukan pada ayat-ayat Alkitab yang mengajarkan
tentang kerukunan antarumat beragama, yaitu Kisah Para Rasul 10: 34-36, Matius
22:37-39, 1 Korintus 13: 4-8, dan Mazmur 133:1.
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ABSTRACT

The conflict between Palestine and Israel has become a global concern. This
is because the conflict still cannot subside. The situation became worse when there
was an attack on October 7, 2023. Many people lost their lives, including children
and the elderly. All buildings were flattened to the ground, forcing the Palestinians
to evacuate. There is no sense of security and peace. In response to this, the
Indonesian government provides support for Palestine through several ways, such
as donating. The Indonesian people also supported Palestine by raising the hashtag
#FreePalestine on Twitter. However, the popularity of the topic has led to inter-
religious conflict. It started with a tweet uploaded by the account owner
@DeHoutman_id, who expressed his support for Israel. Many people regretted his
choice and led to intolerant behavior towards Christians. Some accounts used Bible
verses whose meaning was misused, because of the view that Christians are part of
the territory of Israel. The conflict was studied by applying Max Weber's Social
Conflict Theory. According to Max Weber, there are 4 social actions that can
trigger conflict. These social actions are zweckrationalitat, wertrationalitat action,
affectual action, and traditional action. There are goals that the @DeHoutman_id
account owner wants to achieve in an inappropriate way. This is based on the value
of life and the emotional side it has. In addition, there is an attitude of intolerance
that still occurs in the surrounding environment. This research also uses Paul
Ricoeur's Critical Hermeneutics Study to understand how Christians respond to the
presence of the Twitter account. The stages carried out are pre-reflective
understanding, methodical explanation, and appropriation. The analysis was
conducted on Bible verses that teach about interfaith harmony, namely Acts 10: 34-
36, Matthew 22: 37-39, 1 Corinthians 13: 4-8, and Psalm 133:1.
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